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KATA SAMBIITA' KTPATA STAKA
PENTNAGATAN  $7TJARAH DAN
P'MBAKATA STLSTL

Kami sebasai Pimpinan Instansi yang mengelo
la Peninecalan sejarah dan purbakala menyan
but baik adanya usaha Sdr. Drs. Abd. Mutta-

1ib ‘M. densan menulis buku petunjuk mengena
i Bola Soba.

Dengan terbitnya buku petunjuk Bola Soba
ini maka pencunjung dapat mengetahui dengan
Jelas mengenai sejarah Bols Soba, karena bu
ku ini menguraikan secara ringkas tidaksaja
sejarah pemiliknya (Panglima Besar Bone)te-
tapi nula arsitektur rumah Adat Bugisdengan
nama/istilah bagian-bagian dari rumah Adat
tersebut.

UJUNG PANDANG, 18 NOPSYBIR 1984
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STRATIR SIRTH

Dalam memenuhi beberana pengsunjung obyek pE "
ninegelan sejarah dan purbakals di Sulawesi
Selatan, yaitu perlunya ade pemandu di tiap
obyek, sehincga penulis merasa terpangeil -
menulis buku petunjuk ini.

Dencan kemampuan yang minim dan fasilitas -
yang seadanya penulis mencoba menulis buku
ini dengan judul " BOIA SOBA " sesuaidengan
nama obyeknya.

Sebagai buku petunjulk, maka buku ini memuat
beberapa hal yang menvangkut bangunan itu
sendiri serta sedikit tentang pemiliknya.
Penulis merasa yakin bahkan hakkul yakin ka
lau buku ini belum memenuhi sysrat bahkan
mungkin sekali di dalamnya terdapat kesalah
an. Tetapi berpijak kepada pepatah " Takada
rotan akarpun jadi ", sehingga diharapkan-
buat sehentara buku ini dapat dipergunakan
dengan dilengkapi keterangan-keterangan da-
ri yang mengetahui.

Agar buku ini berhasil dan berdaya guna da-
lam pengembangan budaya dan pengenalan seja
-rah, maka tegur sapa dari pemakai buku ini
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sangat diharapkan dan untuk itu penulis
mengucapkan banyak terima kasih.

‘Semoga Tuhan Yang Maha Tsa menjadikan -

buku 4pj. bermanfaat dan berberkah un-
tuk bangsa dan negara.

Tjung Pandang, 18 Nopember 1934

Penulis,

DRS., ABDIL MTITQATTR M.
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T. PTMDSEULITAN

Benda peninrfgnlan sejorah dan purbnknala as
lam wajud cpapun kondisinys tidek akan sa
ma lagi dengan keadaannya pada waktu baru.

Dnlam usianya yang sudeh sekinn rotus ribn

tahun pasti nkan mengnlami pelapukan atau

keruseskan den penyakitan. Bahkan telah ba-
nyak yang hancur musnah sama seknli sehing
ga yang oda, tingsel bekas dan ceriteranya
vang jelas susah untuk dipertangegung jawabd
kan lagi. Karena bagaimanapun juga tak ada
suatu mohluk ctaupun bendas di dunin ~ ini

yang mampu menentang kekuasaan snngkaln.Pa

ling tinegi hany~ kemampuan manusia untuk
memperlambat proses pelapukan tetapi tidak
akan dapat menentang datangnya sangkala

atau masa detangnya pelapukan itu.

Peclapukan yang menimpa benda penihggalan -
sejarah dan purbzkala yaitu pelapukan yang
bersifat kimis atau yang bersifat biologis.
Iambat atau cepatnya terlihat proses pela-
pukan tergantung dari jenis bahan bangunan
peninggalan sejarah dan purbakala itua sen=

diri.
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, BOLA SOBA SEBELUM DIFUGAR DI TEMPAT YANG LAMA
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Sebngaimana dilketahui bahwa ade tlg‘kelomPOK-

bahau”peningenlan sejorah dan purbakala Jyais

W Bahal organik, bihan- 1080  dan tBhan yang
mengandang silika. Dnri ketiga kelompok = ba

han tersebut di atas, mnka kelompok bahan or
ganiklay yang paling cepat proses pelapukan-
nya baik yang bersifat kimis masupun biologis.
Jenis bangunman peningp=alan sejarah dan purba

kala yang termasuk kategori organik yaitu ba

ngunan peninggnlan scjarnh den purbakalayang

bahannyn terbuat dari kayu, kertas, lontar,

tulang, barang dari kulit, tenduk dsn teks -

til.

Untuk doerah Sulawesi Selatan bangunan pe -
ninpenlan sejarnrh dan purbokala yang bahan -
nya termasuk kelompok orgnnik ycitu kayu ada
1lah istan~, bangunan tradisionsl,- patungyong
adn dikuburan batu di Tana Toraja d=n  juga
nisan-nisan pada makam-mnkoam. Akibat dari pe
lapuknn yang menimpa bangunnrn peninggalan se
jarnh dan purbakela yang terbust deri kayu -
ditambah lagi dengan sering adanya tindaken
vandalisme, sehinega dewasa ini di daerah Su
lawesi Selatan sudah sangat langka sekali ba
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necunan peninggalan sejarah dan purbakala
yang terbuat dari kayu untuk dapat kita sak

sikan.
Nemun dapat dipastikan bahwa sejak mula Ada

nya manusia di Sulawesi Selntan serta mun =
telah banyak ba-

berfungsi seba -
yang berfungsi

culnya kerajaan tentu saja
ngunan dari kayu baik yang
gai bangunen s akrol maupun
profan. Salah satu di nntara bangunan pening

gnlan sejarnh dan purbnkala yang bahannya
terbunt dari kayu yang bersifat profan yang
selesai dipuger'ndalah bangunnn itradisional

"Bola Soba" di Kabupnten Bone.

Berdesarkan Monumenten Ordonantie Stbl. 238
tahun 1931, maka pelaksnnaan pemugaran Bol~a
Sobn di tengani oleh Proyek Pemeliharaandan
Pembinnan Peninggalan Sejarah dan Purbakala
Sulawcsi Selntan di bawah bimbingan dan pe-
'ngarahan Direktorat Sejarah dan Purbakala

yang sekarang disebut Direktorat Perlindung

an dan Pembinaan Peningaalan Sejarah dan

Purbakala Ditjen Kebudayaan.

Hinpga selesainya pemugaran Bola Soba yang

dimulai dari tahun anggaran 1978/1979 sam-
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pai tahun ansgaran 1981/1982 menelan biaya
Rp. 44.771.000,-
IT. LETAK LOKAST

Loksrsi Boles Sobn terletrk di tenzah Kota Wa
tampone Ibu Kota Erbupaten Bone. Secara ad-
ministrasi pemerintahan, lokssi Bola Soba
berada di lingkungan Matajzng, Kelurahan Wa
tangpone, Kecam=tan Tanete Riattang Kabupa-.
ten Bone. |

Keempat sisi lokssi Bols Soba di apit oleh
inlan raya sehinggs sang~t strategis sekali.
ni sebelah Ttara terdenat jnlen Rajawali
di sebelahk Timur terdavat Jalan
Sukowati , di sebelsh Selatan jalan Dr,
Ratulangi dn~n 4i sebelah Berat dengan ja-
lan Merpati (lihnt petn lokasi)

Bahkan yang lebih ménguntungkan dalam meng-
unjungi Bola Soba di sebelah Selatan Bola
Soba terdapat Hotel Matajang yang cukup rep
resentatip begi yang memerluknan.

Kabupaten Bone sendiri adalah daerah yang
paling mudah dicepai dengen melalui  jalan
darat mengingat bahwa Kabupaten Bone dike =
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lilingi oleh beberapa daerah tingkat II a-
tau Knbuphten seperti Kabupsten Sinjsi di
sebelah Selatan, Rabupaten Maros di  sebe
lah Barat, Kabupaten Soppeng dan Wajo  di
sebelah Utara, dan di sebelah Timur terda-
pat Teluk Bone yane menjadi pembatas anta-
ra Propinsi Sulawesi Selntan dengan Propin
si Sulawesi Tenggara. Karena dikitari oleh
beberapa Kabupaten sehingaa cukup banyak
jalan poros dari Ujung Pandang scbagai ibu
kota Propinsi'menuju Watangponc ibu kota -
Kabupaten Bone. Nanmun yang paling populer
ialah jalan tengah dan jalan Selatan. Po -
ros jalan Selatan yaitu dari Ujung Pandang
dengan melalui Gowa, Takalar, Jeneponto, -
Bantaeng, Bulukumba dan Sinjai di mAna ha-
rus menempuh jarak sepanjnang 289 kn.Sedang
‘kan poros tengzh yaitu dari Ujung Pandang
meclalui Maros, Camba, Ujung Lamuru dan sam
pai di Watangpone dengan jarak 147 km. Po-
ros jalan lainnya yaitu Ujung Pandang mela
lui Pare-Pare, Sidrap, Soppeng atau Wajo -
tetapi jaraknya jauh lebih panjang yaitu
sekitar 300 km. -
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Selain jalan darat jugna Kabup=2ten Bone di
tempuh melalui laut karena Bone menpunyail
"pelabuhan laut yanp bernama pelabuhan Ba-
joe yang terletak di Teluk Bone. Pelabuh-
an Bajoe sekarang ini sansat penting seka
1i kedudukannya mengingat bahwa pelabuhen
Bajoe menjadi urat nadi penghubung Sulawe
si Selatan dengan Sulawesi Tensgcara, karg
na pelabuhan Bajoe juga berfungsi sebagail
dermaga Ferry yang menghubungkan Sulawesi

Selatan dengan Sulawesi Tengeara lewat Ba
joe Kolaka.

TIT. LATAR BELAKANG STJARAH,.

Bola Soba yang merupaken bangunan tradisi

onal dengan bentuk rumah panggung gaya Bu H

gis Makassar adalah bekas rumah Panglima-

Besar Kerajaan Bone ( Petta PungsgcawaT )pa

da masa pemerintahan Raja Bone XXX La Pa-
wawoi Karaeng Segeri. Rumah tersebut diba
ngun sekitar tahun 1890 dan ditempatioleh
Panglima Besar Kerajaan Bone (Petta Pung-
gawae) yang bern=ama Baso Pagilingi Abdul-
Pamid.

Selain sebngai Panglima Besar Kerajaan Bo
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ne Baso Pepilinci Abdul Hoaid jusn ~dnlemh -
putera mahkota Kernjaan Bone. Karena itu se
belum memansgku jnbatan sebngai PanglimA Se-
sar (Pettn PunrcewaT), maka lebih danhulu te
lah menjabat beberapa jabatan tinggi diling
kungan kerajaan seperti Arung Lita,Arunz Ma
cege dan terakhir sebarcai Petta Puncgawad -
atau Panglima BesAar.

Sebagniman2 diketahui bahwa sejak Belanda
mencinjakkan kakinya dipersada bumi Indone-
si= pade abad XVI mnk= keinrin~nnva meﬂ@ﬁggéi
Indonesina ini telah diusnhaken densnn cormn
cam-pmacam cara dan jalan. Denaan terbukanya
jalan ke Indonesia bahagian Timur oleh Be-
landa dipengujuns abad XVII Belanda melihat
dengan jelas betapa pentingnya kedudukan da
erah Sulawesi Selatan yana pada masa itu di
bawah hegemoni Kerajaan Gowa baik sebagai
potensi sosial ekonomi maupun strategi poli
tik.

Pada mesa itu Belanda melihat betapa berba-
hayanya Kérajqan Gowa bagi hasrat eksnansi
sosial ekonomi dnn politik Belanda khusus -
nyn di Indonesia bahagian Timur. Karena itu
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daerah Sulawesi Selatan dimana merunskan bg
sis dari kerajaan Gows harus dikuas=i.Sejak
itu bermacam-macam cara telah ditempuh oleh
Belanda dalam menguasai Sulawesi Selatan.

Perjanjian Bongaya 18 Nopember 1667 sebagai
pertanda takluknya Kerajaan Gowa dengan dae
rah bawahannya ke dalam tangan dan kekuasa-
an Belanda serta beberapa perjanjian-perjan
jian antara pemerintah Belanda dencan Kera-
jaan-Kerajaan di Sulawesi Selatan, belum me
runakan jaminan bagi berkussa penuhnya peme
rintah Belanda atas daerah Sulawesi Selatan.

Sejak Belanda menginjakkan kaki kolonialis-
nenya di Sulawesi Selatan dengan segala ti-
pu daya dan politik de vide et emperanya,ma
ka sejak itu pemerintah Belanda belum per-
nah merasa aman dan tenteram.

Dimana-mana api peperangan terhadap pemerin
tah Kolonial terus menyala, hanya kadang bg
sar kadang kecil tergantung dari tokoh peng
geraknya. Keserakahan dan keangkuhan Peme -
rintah Belanda terus berlangsung. Bahkan sg
sudah Pemerintah Belanda berhasil menyelesa
ikan pemberontakan di Kalimantan pada tahun
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1905, kembali Pemerintah Belzanda mengirim -
ekspedisi besar-besaran ke Sulawesi Selntan
dimana kali ini yang menjadi sasaran adalah
Kera jaan Bone yang pada waktu itu dibawah -
pimpinan Raja Bone XXX La Pawawoi Karaeng -
Segeri dan Baso Pagilingi Abdul Hamid seba-
gai Panglima Besar (Petta Punsgawa®) Keraja
an Bone. Adapun yang dijadikan alasan oleh
Pemerintah Belanda untuk menyerang Kerajaan
Bone, ialah karena Raja Bone menolak tuntut
an Pemerintah Belanda untuk mencuasai hasil
hasil pelabuhan BajoF dan Tanglima. Secara
denonstratif dengan mengerahkan konvoi ka-
pal perang Belanda memasuki perairan Kérajg
an Bone, kembali Belanda mengajukan tuntut-
annya terhadap Kerajaan Bone. Menghadapitan
tangan Pemerintah Belanda yang sansat me -
nyinggung kehormatan dan martabat Kerajaan-
Bone, naka Raja Bone XXX La Pawawoi Karaeng
Segeri segera memangeil Panglima Besar. Ang
gota Hadat Tujuh serta para pembesar Keraja
an Bone, untuk dimintai pertimbangannva da- -
lam menghadapi ancaman Belenda. Kepada Raja
Bone Panglima Besar berkata bahwa andaikata
yang dipangzil dan ditanya adalah putera
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raja, maka jawaban yangs tepat a2dalah bahwa
tuntutan Belanda sukar ditolak, tetapi ka-
rena yang ditanya dan dimintai pertimbang-
an adalah Panglima Besar (Pette PuncsawalF)
Bone, maka jawaban yang paling tepat ada-
lah bahwa sebagai Panglima Besar Kerajaan-
dan putera asli dari Kerajoan Bone. hamba

bertekad bulat akan menentangs hasrat dan
rencana Belanda untuk menguasai Kerajaan -
Bone. Denran jawaban yang demikian Jantang
telah merupnkan pertanda bahwa kerajaan Bo
ne untuk kesekian kalinya kembaliberperang
melawan kolonialisme Belanda. |

Dan dihadapan Dewan Fadat Tujuh Panglima -
Besar (Petta Punggawa¥) Bone Baso Papilingi
Abdul Hanid dengan lanteng berucap : " Saya
telah bertekad bulat akan bertarung dan
" akan menghantannya sebelum ia memasuki Cel
lu dan kanlau saya mati karena itu, memang
selalu berniat lebih baik meti berkalang -
tanah dari hidup dibawah kekuasszan siputih
nata, sehingga kematianku akan memberikan
tesan bagi orang-orang kemudian lebih pan
jang dari usiaku dan akan sepsnjang seja
rah ").
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Dihadapan para Raja Pnlili, nara Duluns,Pet
ta PuncgawaF nenyerukan mobilisasi umum dan
mengadakan perans terhadap Belanda.

Beberapa bantuan dari kerajaan senerti Gowa
Sidenreng, Wajo dan beberapa kerajanan kecil
nulai berdatansan.

Dihadapan Raja Bone ansggota Dewan Hadat Tu-
juh serta para pembesar kerajaan Bone, Pang
lima Besar (Petta PunscawaE) Bone Baso Pagi
lingi Abdul Hamid mengaru atau mengucapkan
ikrar dan suapah yang antara lain berbunyi:
" Lihatlah kani hai Raja Bone, tengok serta

pandanglah juga hai sekalian rakvat banyak.

Sayalaﬂ pemberani .terkenal yang tak menya -
yangi jiwaku untuk meningealkan tubuhku be-
rangkat menuju'témpat yang baka, setelah Ra
jaku mengunumkan perang.

Saya akan memperlihatkan satunya katadengan
perbuatan dan untuk itu tidak menyia-nyia -
kan harapan serta pemeliharaan ayahanda ra-=
ja Bone bersama asuhan daril sekalian orang
banyak. Meskipun saya hidup diantara orang
yang berambut pirang serta bermata | putih
_berarti kehidupan itu tidak ada gunanyalagi
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melainkan hanva merurakan bayansg-bayanz be
laka "). - | '

Pernyataan sika» dari Petta Punsorcawa® di -
ikuti oleh pembesar kerajaan termesuk ang-
gota Dewan Yadat Pitu®. Di bawah pimpinan
Kolonel C.Van Leomen tentara Belanda mulai
mendarat kedaratan kerajaan Bone yaitu di
Pattiro pada tangcal 20 Juli 1905. Pertenm-
puran yang hebat tak danat dicegah lagi.Da
ri kedua pihak telah gﬁgur banvak pasukan;
Beberapa tokoh-tokoh perang kerajaan Bone
ikut gursur dnlam menchadang pendaratan Be-
landa di Pattiro. EKendatipun perlawénan da
ri rakvat Bone begitu besar tetapi dengan
perlenckanan senjata yang lebih ungoul di
pihak Belanda ditambah dengan terus meng -
alirnya bantuan marsose yang didatangkan

dari Java sehinaga perlawanan rakvat Bone
danat juga dipatahkan. Sehinspa menmberi pe
luang bagi Belanda untuk menyerang Benteng
pertahanan kerajaan Bone yang ada di BajoE.
Dari tangpal 27 dan 28 Juli 1905 pertempur
an sengit berkobar di BajoF, sebab laskar

Bone mati-matian mempertahankan BajoE kare
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na jatuhnya Bajo® berarti terbuka jalan un
tuk memasuki Ibu Kota Kerajaan. Petta Pung
cawa® sendiri yang memimpin perang di Bajo
E yang juga meminta korban yang banyak da-
ri kedua pihak. Dari pihak Belanda tercatat
gugur seorang perwiranya yaitu Letnan In -
fanteri Posthant. Tetapi kendatipun Petta
PunceawaF dengan segenap pengikutnya telah
berusaha menahan gempuran Belanda, tetapi
ternyata pada tancgal 30 Juli 1905 akhirnya
tentara Belanda juga berhasil mznduduki Ko
ta Watangpone. Dengan berhasilnya Kota Wa -
tangpone @diduduki oleh Belanda,: nenyebab -

kan pemerintah kerajaan Bone buat semehta-
ra dipindahkan ke Pasempe mencikuti peng -
ungsian raja Bone. Pada tanscal 21 Aﬂustus
1905 tentara Bglanda berhasil ncnduiukl Pa
. senpe, hamun Raja Bone dengan segenfp peng
ikutnya terus mengadakan perlawanan dengan
carc berpindah-pindah dari Pasempe ke gu -
nung Gottang di Ponre, Lamuru, Cita sampai
masuk ke daerah Wajo yaitu Pltumpanua Meng
etahui Raja dan pengikutnya ada di Pitumpa
nua atas bantuan Arung Matowa Wajo, maka
tentara Belanda pada bulan September 1905
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- - - ‘ - .
di bawah pimpinan Kapten Marschaussees.sgggri

uan Luiscius segera mengatur siasat unt®ixs
menyerang kedudukan raja Bone.

Setelah dua bulan tentara Belandes beropera-
si di Pitumpanua barulah berhasil menenukan
tempat persembunyian Raja Bone dalam sebuah
hutan di Batua dim=ana terjadi pertempuran -
sengit antara lasker Bone dan tentara Be -
landa pada 18 Nopember 1905. Melihat kexuat
an Belanda yang begitu besar dengan senjata
vang lengkap di mana nampak bahwa kedudukan
raja Bone sudah sangat kerisis, maka dengan
keberanian yang luar biasa Panglima Besar
Raso Pagilinai Abdul Hamid bersama laskar -
dan pembesar kerajaan mengamuk menchadapi -
tentara Belanda. Dengan tombak Bolong kahu
Panglima Besar Kerajran Bone menusuk kekiri
dan kekanan di mana muéuh berada, sehinaga-
seluruh tangkai tombaknya sudah berlumuran

darah dan beliau sendiri kepayahan sehingga
akhirnya rubuh bersama seorang panglimanya-

yang bernama Daeng Matengnga. Dengan gugur-

nya Panglima Besar (Petta PuncgawaF) kemudi

.an disusul dengan tertawannya Raja Bone ILa

Pawawoi Karaeng Segeri, maka Kerajaan Bone
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jatuh ketangan Pemerintah Belanda. Raja Bo-
ne sendiri La Pawawoi Karaeng Segeri kemudi

an di asingkan ke Pulau Jawa oleh Pemerin -
tah Belanda. '

Dengan berkuasanya Pemerintah Belanda di Bo
ne, maka rumah atau istana Panglima Besar -
Kerajoan Bone (Petts PuncgawaF) diambilalih
oleh nemerintah Belanda dan dijadikan mar-
kas tentara Belanda. Kemudian pada tahun
1912 rumah atau istana Panglima Besar (Pet-.
ta PunggawaZ®) yang tadinya jadi asrama ten-
tara Belanda, bentuknya dirubah dan difunssi
kan sebagai mess atau penginapan'bagi tamu
tamu Pemerintah Belanda. Karena bentuk dan
fungsinya sudah lein, maka orang pun menbe-
ri nama lain terhadep rumah tersebut dengan
juiukan Bola Soba yang artinya rumah persa-
habatan. Pada masa Pemerintahan Raja Bone
XIXI La Manpanyukki pada tahun 1931, Bola
Soba pernah menjadi Istana sementara Ra ja
" Bone. Ketika pecah . revolusi Kemerdekaan
17 Agustus 1945'oleh kesatuan Gerilya Sula-
wesi Selatan, Bola Soba dijadikan narkas
KGSS dan terakhir menjadi asrama TNI  pada

tahun 1957.
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IV. GAMBARAN STTTAST LOKASI

Sebagaimana dengan situs dan banfunan pening

galan sejrrah dan purbakala yang dipusaroleh
Suaka Peningsnlan Sejarah dan Purbakala Sula
wesi Selatan, maka selain pemugaran fisik ba
ngunan, juga selaluhdisertai dengan sarana
nendukung seperti gardening, sanitasi dan pe
magaran lokasi.

Iokasi yang luasnya ¥2 ha, di mana seluas
449,37 meter dipergunakan untuk bangunan ru-
mah sehingga sisanya 4.550,27 meter rersegi
dipergunakan untuk gardehing yang berisi an-
tara lain penananan rumput, kembang, den pem
buatan jalan setapak. Untuk kamar nandi dan
WC ditempatkan dikolong rumamh belakang atau
bahagian dapur.

Sesuai dengan kebiasnan umum di Sulawesi Se-
1atan di mana sedapat mungkin rumah mengha -
dap ke Timur karena anggapan bahwa dari Ti -
murlah terbitnya natahari atau dari Timurlah
datananya kehidupan, maka Bola Soba juga meng
hadap ke Tinur.

Seluruh lokasi yang ¥2 ha dipagari dengan ka
wat duri yang dikamupalase dengan tanaman -
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hias. Pintu gerbang lokasi jusza berada di
sebelah Timur. Sebagaimana dengan ciri-ciri
unum bangunan tradisional Bugié VMakassar ya
itu bangunan panggung, bumbungan atap yang
berbentuk lima segi tiga, tanrga yang ber -

anak tanrcgal gazal, dan aemakai singkapatau

timpa laja (Bugis) dan timmba Siba (akassar)

demikian pula Bola Soba. Bangunan tersebut
nerunakan sebuah bangunan rumah pancoung da
ri tieng-tiang kayu. Selain rumah induk,ter
dapat lego-lego tempat tansga bersandar di-
bahagian depan runah. Sedang bahagian bela-
kang bangunan induk terdapat lari-larian -
yang merupakan penghubung antara rumah in -
duk dengan rumah belakang atau bahagian da-
pur.

Panjang seluruh ruméh mulai dari bahagian
‘depan lego-lego sampai bahagian belakang sg

panjang 39,45 meter dengan perincian sebaga
i berikut : '

- Panjang Lego-lego 5,60 meter
- Panjang rumah induk 21,00 meter
- Panjang lari-larian 8,55 meter

-~ Lebar bahagian belalkang 4,30 neter
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Bila nanjang rumah 39,45 meter, maka lebar
nya 11,40 meter termasuk lebar rumah indﬁE
8,50 neter dan lebar tamping 2,90 meter.
Tinggi rumah yang di ukur dari permnukaan -
tanah sampai kepuncak bubungan rumah terda
pat ukuran sebagai berikut :

- Tinrgi kolone rumesh 2,80 meter
- Tingfei badan rumah 3.00 meter
- Tinggi bubungan 6,50 meter

Tiang yang dinergunakan adalah tiang kayu
gmunnya jenis ulim sebanyak 58 batang de -
ngan ukuran lingkaran 30 x 30 cm. Adayrun -
tiang turk*atau possi bols (Bugis) terda-
pat pada derctan ke 2 Selstan-T'tara dan dg
retan ke 3 mimur~Barat terbuat dari kayu
aluppang yang di sambung dengan aju raja
(lihat gambar)

Rumah induk yang nangangnya 21 meter terba
ai atas 6 lontang atau ruas yang padarumah
biasa hanya terdiri atas 3 ruas atau lon -
tang. Senua ramuan rumeh mulai dari tiang
dinding, lantai, pattolo, kaso, tanggea,pat
tikkang, palangga dan sebagainya senmuanya
dari kayu ! tap yang gekarang seng namun SE

i S iy St e
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belumnya adalah genting.

Tangganva menghadap kedepan sejajar dengan
letak rumah induk, sehingga menyerupal ru-
mah Balla Lompoa di Gowa stau rumah -rumah
tua di daerah Sinjai. Anak tangea sebagal-
mana ununnya anak tensea di daerah  Bugils
Makasgsar harus sazal yang didasarkan pada
hitungan baik buruk atau hitungan tiga-ti-

ga yang jumlahnya sebelas .

Pada tiap ruas atau lontang pada rumah in-
duk dan tamping terdapat jendela yang ber-
ukuran 2 x 1 meter. Sejajar dengan palang
ga yang diletakkan pada patoddo terdapat
palancea tambahen untuk menopang lantai.

Singkap atau timpa laje (Bugis) atau timba
sila (Makassar) yang merupakan simbul ke -
bangsawanan Bugis Makassar atau yang menun
jukkan derajat pemiliknya, untuk Bola Soba
semua singkapnya yang terdiri atas lima
singkapnya atau timpa laja atau timba sila
semuanya bersusun empat yang menandakan

bahwe derajatnya sedikit lebih rendah dari
Raja Penguesa yaitu Panglima Besar atau
Petta PunggawaF yang berada dibawah kekua-
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saan Rajs atau Mangkau® ri Bone. Pada din-
dins dan teppi yaitu lespingeir atap terda
pat ragam hias dengan pola daun dan  kem-
bang yang merupakan ciri khas kesenian Is-
lam pada masa zaman madya Indonesia. Sela-
in pola daun kembang yang ada pada dinding
juga terdapat bentuk Swastike yang dalam -
bahasa Tionghoa dikenal dengan banji. Pada
zaman perunggu Eropa Barat juca dikenal -
Swastika sebagai lambang peredaran bintang
utamanya matahari dan digambarkan sebagai
lambang penbawa tuah. Diperkirakan lambang
swastika datang dari Tiongkok.

Pada kaki-kaki tiang yang berjumlah 58 ba-
tang dipasang batu umpuk dan di bawah ko-
long rumah induk ditempatkan balasi-balai -
dari kayu yang dahulunya berfungsi sebagai
tempat pengawal 2tau penjage.

Intuk membedakan dinding rumah dan dinding
lego-lego dan lari-larian, maka dinding lg
go-lego dan lari-larian bentuknya lain yai
tu terbuat dari balok-balok kecil yang Qdi-
buat bersegi-segi empat yang diletakkan se
cara horizontal yeitu berderet kesamping -
(lihat gambar ).



= — i AL TR L T . S, T ———

e =

]
L]
P
1o
-.
i
(e
o
Wy
" —
r-4
| ]
—

CLA D

'y
3 ¥

-
-

L]
[x]

-

S
_;an

-

\0
(@Y

Anh
DInAs

£ R ILI_I_.LI_ BEER.
GAIT BAGAL

FPPT
e e b

= AL

- ..J‘._‘..
a
. :‘-‘-a"
'1

G L

-
-

UJU:

1..._- ; S TR a_
\ u"m.ﬂ uﬁ»ﬂ,: WL .
.-1‘?4.& .M.. _.“..r.-mu.odr -.m 7 —
o tenkeed Py .r..P,w K




27 .

Suatu ciri khas lagi bagi rumah Bugis Makas
'sar yaitu adanya tamping (Bugis) n~tau jam -
bang (Makassar) yaitu terletak membujur se-

Jajar dengan panjang rumah.

Untuk Bola Soba tamningnya bersatu dengan -
runah induk dan terletak panda bahagian sebg
lah "tara. Tamping ini adalah merupnakan ja-=
lan penghubuns dari pintu masuk lego-leg»d
terus kebahagian belakang atau dapur.

V. RIWAYAT PTVTIZARAN

Pelaksanaan pemugaran Bola Soba di dahului-
dengan feasibilitv study. Dari feésibility

study ini dapat ditarik kesimpulan bahwa de
npan penyelamatan Bola Soba ini memberi ar-
ti bahwa suatu langkah maju dalam usaha pe-
nyelamatan warisan budaya bangsa yanz akan
berarti mematrikan sudtu peristiwa sejarah
yang heroik dalam menghadapi kolonialisme -
Belanda. Kemudian denzan melihat sifat dan
gaya bangunan yang bergaya khas daerah Sula
wesi Selatan make penyelamatan atau pemugar
an adalah pula penyelamatan suatu aspek ke-
purbakalaan dan penyelamatan kultur daerah
yang merupakan pendukung kultur nasional,
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Selain itu ada dua faktor pendukung lainnya
yang memunsgkinkan dapatnya Bola Soba di pu-
gar yaitu faktor letak lokasi'yangﬁaangat &
mudah dijangkau dan mudah dikembangkan se -
hingga Bola Soba akan.berfungsi ganda.

Yaitu berfungsi sebngai media pengetahuan -

atau edukatif dan media ekonomi karena ber-.

fungsi sebagai sarana wisata. Faktor kedua
lainnya adalah respons positif dari pemerin
tah dan rakyat daerah Kabupaten Bone yang
sangat memungkinkan untuk segera dilaksana-
kannya pemugaran. Pemerintah daerah Kabupa-
ten Bone dalam Menanggapi rencana pemugaran
Bola Soba dengan tanpa tedeng aling-aling -
menverahkan s ecara cuma-cuma tanah  seluas
Y2 ha untuk lokasi pemugaran di lingkungan
Matajane Kelurahan Watangpone Kecamatan Ta-
nefe Hiattang di jantung Kota Watangpone
Tbu Kota Kabupaten Bone di mana Bola
Soba berdiri dengan megahnya sekarang ini.

" Mamun perlu dicatat bahwa Bola Soba sebelun
dipugar seperti sekarang ini tempatnya ada- .

lah sebelah Timur bekas pasar lama Desa Bu~-

‘kaka Kecamatan Tanete Riattang Koja Watgng-

‘pone.
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Dengan DIP,. No.96/XX771/3/1978, tanggal 18
Meret 1978 dengan biaya sebesar Rp.7.000,
000, - pelaksanaan pemugaran tahap pertama
dimulai kendati pun belum menyentuh fisik
bangunan karena biaya yans sangat minim.

Untuk tahun pertama ini yang digaArap ada-
lah pemagaran keliling dengan nagar kawat
dan tiang siku seluas Y2 ha.

Pemagaran ini dilakukan denran sistim swa-

kelola. Pada tahun 1979 keluar DIP. No.172,
XXIII/4/1979'tan£gal 12 April 1979 dengan

biaya sebesar Rp. 35.000.000,- untuk reha-

bilitasi Bola Soba. Ini merupakan tahapan

kedua. Karena sifat pekerjaan sudah meng -

arah ke konstruksi maka untuk pelaksanaan:

rehabilitasi harus di tunjuk pihak lain un
tuk melaksanakan. Adapun rekanan yang meme
nuhi syarat untuk pelaksanéan pekerjaan -
‘adalah CV. NUSA BAKTI Watangpone.

Setelah diadakan pendokumentasian secara
lengkap untuk menghindari kekeliruan-keke-
liruan dalam pemugaran, maka diadakanlah -
Pembongkaran bangunan, yang didahului de -
hgan pemberian kode tertentu untuk menjaga
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pemasangan ulang yang keliru c.la dibangun
kembali TPindaken selanjutnya setelah pem -
bongkarar scizzai ialah inventarisasi ba-
han untuk melihat bahan mana yang perlu di
ganti dan yang mana masih terpakai.

Lokasi yang dalam keadaan siap karena te-
lah dipersiapkan pada tahun anpgaran sebe-
lumnya sangat membantu untuk mempercepat -
rekonstruksi atau pemugaran.

Ketika semua bahan telah siap baik yang la
ma maupun bahan baru sebagai pensgganti ba-
han . PP avmERT s Q-

- -

+: L.X2n yang tidak dapat dipergunakan la-

gi, maka diadakanlah rekonstruksi  dengan
urutan kegiatan sebagai berikut :

- Batu-batu.umpak yang jumlahnya sebanyak-
tiang yang akan didirikan diletakkan pa-
da tempat-tempat yang sudah ditetapkan
dan untuk menjaga kerataannya diperguna-

~kan water past.

- Tiang-tiang sebelum didirikan diatur se-
cara berjajar dimana pada tiap jajar ter
dapat 5 tiang. |

‘Kelima tiang ini dihubungkan oleh pattolo . -
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dan padongko. Karena Bola Soba terdiri atas

6 lontang, maka ada 7 jajar tiang yane akan

didirikan untuk rumah induk. Jadi tiang ti-

dak didirikan satu persatu tetani berjajar.

- Jajar tiang yang pertama didirikan adalah
Jajar dimana terdapat possi bola atau ti-
ang turus (Makassar Possi Balla).

Setelah be.#iri 2 jajar tiang mulailah dipa
sangi palangga yang banyaknya 5 batang un
tuk menjadi pengikat dari jajar ke jajar.

- Pemasangan tiang dari jajar ke jajar te-
rus dilaksanakan sampai seluruh jajar ti-
ang sebanyak 7 jajar selesai didirikandan
langsung diikat atau dipasangi palangga.

- Selanjutnya setelah ke tujuh jajar berdi-
ri dan dipasangi palangga, maka dilanjut-
kan dengan pemasansan Pattikkeng (Bugis)
atau panjakkala'(ﬂakassar). Dengan selesa
inya pemasangan paftikkeng maka badan ru-
mah induk telah nyata bentuknya dan berar
ti pula telah selesai pekerjaan yang sa -
ngat berat,

~ Setelah badan rumah induk telah termnasang
dan telak distabilkan letaknya kemudian -
disusul pemasangan patukku, kuda-kuda,ara
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digabungkan dengan peresmian Kompleks Makam

Kuno Raja-Raja Tallo, Istana Raja Bone dan

SYA Negeri T Ujung Pandang yang dipusatkan-
di SMA Negeri I Ujung Pandang.

Dengan melalui 3 tahun anggaran maka penu--
garan Bola Soba menelan biaya sebesar Rp. -

44.771.000,~ yang semuanya berasal dari da-
na Pembansunan Nasional.

VI. TUJITAN PWMIIAARANM,

Tap MPR. No. IV/°R/i¢76 tentens Garis-Ga -
ris Besar Haluc:s ":iaze dalam bidang Fehuda
yvaan antara lai~ 22 vsag menyebutkah :"Tra
disi dan penings:lai szjarah yang mempunvai
nilai perjuangan bhngsa, kebangapran  serta
kemanfaatan nasional tetap dipelihara dan
dibina untuk menupuk, memnerkayn dan menmbe-

ri corak kepada kebudavaan nasional".

Pernvataan di atas sulah jelas mengamanat -
kan kepada kita semua untuk memelihara denmi
kelestarian tradisi dan situs-situs dan ba
ngunan pehingsalan sejarah dan purbakala da
lam rangka pemupukan dan mcmperkaya serta
memberi corak kepada kebudayaan nasional ki
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ta.

Sebagai bzhagian dari realisasi dari TAP
MPR tersebut di atas, diadakanlah pemugar
. an-pemugaran terhadap ‘situs dan bangunan-
peningcalan sejarah dan purbakala yang di
anpgap memenuvhi syarat dilihat dari segi
arkeologi, historis serta danat dikembang
kan sebtagai usaha pelestarian pemelihara-

an dan pembinaan.

Sesual dengan arti pemugaran yaitu mengeg
balikan sesuatu kenada bentuk aslinyaatau
setidak tidaknya mendekati aslinya, maka
tujuan dari pcnugaran suatu situs atau ba
ncunan peningcalan sejarah dan purbakala-
adalah ~elestarikan keutuhan suatu bangun
an sebagai monumen sekali gus sebagai da-

ta sejarah.

Karena itu pemucaran Bola Soba tidak ter-
lepas sebagéi usaha pelestarian bancunan-
Bola Soka sebagai monumen dan data seja -
rah perjuancan bangsa Indonesia pada umun
nya dan perjuangan Kerajaan Bone pada khu
susnya dalam mecnentang imperialisme Belan
da 1905,
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Bola Soba sesudah dipuear lenpan dilengkapi
beberapa sarana pendukung berfungsi sebagsai

obyek study, obyek pemupukan keperibadian -
bangsa dan obyek wisata budaya.

Sebagal obyek study Bola Soba merupakan sa-
rana penting dilihat dari sepgi tehnis bangu
han, gaya arsitek daerah hasil seni yang ke
semuanya tersirat dan {::ep-~% di Bola Soba.

Bagaimana pola pemukiman dan makna vang ter
kandung dalam setiap bahagian rumah Bugis -
Makassar terdapat di Bola Soha. Kalau mene-
lusuri data historis dari Bola Soba dengan
pemiliknya yaitu Petta Puncsawa® Bone Baso
Pagilingi Abdul Hamid dapat dilihat betapa-
heroiknya rakyat Kerajaan Bone dengan seku-
tu-sekutunya di bawah pimpinan Petta Pungga
waE menentang imperialisme Belanda telah mg
rupékan epos sejarah yang dapat lebih me -
lengzkapi sejarah nasional bangsa kita dan -
dapat membuka mata generasi sekarang dan

yanr akan datang tentans perjuancan leluhur
nya demi untuk kemerdekaan kedaulatan bang-

8a dan negara Indonesia tercinta.

Melihat Bola Soba maka kita akan mengenal -
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'siapa pemiliknya yang tidak lain adelah
Petta Punggawa® Rone Baso Papgilingi Abdul
Hamid. Dari peribadi Petta Punggawa® ter-
pancar cahaya yang memperlihatkan kebéna;
an dan keaguhan yang dapat dijadikan con-
toh teladan oleh kita semua dan generasi
yang akan datang dalam membina diri peri-
badi kita masing-masing untuk lebih menyuk
seskan pembansunan bangsa dan Negara. Meng
_ngapa tidak, bukankah Petta PunzgawaE te-
lah memmerlihatkan kejantanan dan kegagah-
annya dalam memegang perinsip vaitu *-kih
baik mati berkalang tanah dari hidup 5
hawah kekuasaan si putih mata. Penegasun
itu diberikan karena beliau menyadari ja-
batan dan tanggung jawabnya sebagai Petta
PungeawaE (Panglima Besar), kesadarannya-
dengan rakyat yang merasakan pahit getir-
nya hidup dan kehidupan rakyat.

Falau perinsip-perinsip semacam ifAi dapat
menjadi keperibadian bangsa Indcnesia se-
luruhnya yaitu sadar sebagal suatu bangsa
melihat merasaken dan menhayati kehidupan
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rakyat kecil serta sebagai pejabat jujur -
dan bertanggung jawab sepenuhnya akan tugas
nya maka yakinlah kita bahwa tujuan dan ci¥,
ta-cita bangsa yaitu masyarakat adil dan
makmur berdasarkan Pancasila dan ™D 1945
akan terwujud dalam waktu yang tidak terla-
lu lama. Insva Allah.

Selain itu denran pembinaan dan pencembang-
an serta penataan yangs baik dan menarik,ma-
ka Bola Soba akén menjadi salah satu obyek
wisata budaya yang menarik karena keunikan-
nya yang tentunya akan memberikan dampak po
sitif bagi perekonomian rakyat sekitarnya .
Dampak pecsitif yang dapat diperoleh dengan

adanya Bola Soba secbagai sarana Wisata Buda

ya ialah dapatnya -pakyet sekitar 1ldoasi: dan

pemerintah--daerah :setempat -dapai. mepanfatkan
kehadiran pengunjung baik yang bersifat wi-
iSitawan domestik maupuh wisayawhresing = -

« -— . e a* W
L4

VII. P ENUTUP.

Dengan ditanda tenganinya prasasti peresmi-
an Purna pemugaran Bola Soba oleh Menteri -

Pendidikan dan Kebudayean RI. Prof.DR.Daud
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Yoesoel pada tangral 14 April 1982 di ”Jung
Pandang, maka resmilah Bole Soba sebaga
#tu obyek peningsalan sejarah
yang terbuka untuk umum.

i su
¢an purbakals

Sesuai dengan ketentuan Monumenten Ordonan-

tie tahun 1931 Stbl. 238, maks pengelolaan

secara tehnls Bola Soba berada dalam tangan
suaka vneningsralan sejarah dan purbazkala Su-
lawesi Selatan yang merupakan aparat dari
Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indone-
sia.

Namun dalam pemanfastan sebaziknya peranan
Pemerintah Daerah ikut terlibat mengingat
bahwa baik penyediaan tanah maupun secara
tidak langsung rakvat daerah setempat telah
menpunyai andil dalam pemugaran mengingat
bahwa dansa ﬁemugaran diambil dari pembangun
an nasional yang uangnya berasal dari rak-
‘vat Indonesia.

Sebagai suatu sarana wisata budaya maka pe-
ranan Departemen Parpostel sangat diharap -
kan dalam usaha memasarkan sehinega Bola S0
ba dapat berfungsi sebagaimana sarana wisa-
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ta budaya yang sebenarnya. Namun tentu saja
bahwa dalam usaha mencembanockan fungsi-fung
si yang dimiliki Bola Soba tidak hanya ter-
letak dalam ketiga Instansi tersebut diatas
tetapi diharapkan semua pihak ikut mengam -
bil bahagian aktif untuk mengfungsikan Bola
Soba sebagai sarana study, sarana pemupukan
keperibadian bangsa dan sebagai sarana wisa
ta budaya. o

Bahkan lebih jauh lagi yaitu harapan kepada
masyarakat umumnya dan masyarakat sekitar -
lokasi pada khususnya partisipasi aktif da=
lam pemanfaatan serta menjaain kelestarian
Bola Soba sebarai salah satu wisata budaya

bangsa.

Mengingat bahwa Bola Soba yang termasuk pe-
ninggalan sejarah dan purbakala jenis bangu .
nan tradisional yang bahannya terbuat dari
bahon organik yaitu kayu yang paling cepat
proses pelapukannya, sehingga sangat mudah
rusak bahkan hancur.

Untuk itu diharapkan bagi setiap pengunjung
untuk bersama-sama menjaga kebersihan, keru
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sakan, kelembaban dan s ebagainya yang meng
arah kepada memnercepat proses pelapukan -
dan kerusakan agar kelestarian Bola Soba -
darat terjamin.

Sebab- dari Bola Soba akan terpancar cahaya
kebenaran, kejujuran, kerelaan, ketaatan ,
keberanian yang satunya kata dengan perbu-
atan yang diperlukan untuk menyinari seti-
ap hati insan Indonesia dalam mewujudkan -
masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pan
casila dan Undang-Undang Dasar 1945.

200 2GR HEW& &% % %%
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